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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi  

3.1.1.1. Kedudukan 

Dalam pelakssanaan kerja magang, penulis berperan sebagai Junior 

Graphic Designer dibawah naungan Mutualist Creatives. Penulis 

dibimbing langsung oleh Creative Director untuk mengerjakan tugas yang 

berkaitan dengan desain grafis seperti membuat layout, collateral dan 

ilustrasi. 

3.1.1.2. Koordinasi 

Berikut merupakan alur koordinasi selama penulis melaksanakan magang 

di Mutualist Creatives: 

 

 

 

 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Berikut tabel mengenai pekerjaan yang penulis lakukan selama melakukan 

magang di Mutualist Creatives. 

Tabel 3.1. Detail Pekerjaan Yang Dilakukan Selama Magang 

No. Minggu Proyek Keterangan 

1 I Membuat Brosur ABC 

Kids 

Membantu membuat desain layout 

brosur ABC Kids. Dikerjakan sampai 

minggu ke-3 

Gambar 3.1. Bagan Alur Koordinasi 

REVISI 

KLIEN CREATIVE 

DIRECTOR 

SENIOR GRAPHIC 

DESIGNER 

PENULIS 
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2 III Membuat collateral ABC 

Kids 

Membantu membuat alternatif desain 

kertas surat, kop surat dan map folder. 

Dikerjakan dalam waktu 1 minggu 

3 IV Resize ukuran icon 

Rukun 

Membantu mengecilkan ukuran icon  

dan menjadikannya png, yang 

dikerjakan dalam waktu 3 hari 

  Membuat prospectus 

ABC Kids 

Membantu mengerjakan desain layout 

untuk beberapa halaman buku 

prospectus ABC Kids yang dikerjakan 

sampai minggu ke-7 

4 VI Membuat postingan 

Instagram Mutualist 

Creatives 

Membuat branding pada perusahaan 

fiktif untuk kepentingan postingan 

instagram Mutualist Creatives. 

Dikerjakan sampai minggu ke-10 

5 XII Membuat revisi 

prospectus ABC Kids 

Mengerjakan revisi desain buku 

prospectus ABC Kids. Dikerjakan 

dalam 1 minggu 

6 XIII Melanjutkan Membuat 

postingan Instagram 

Mutualis Creatives 

Menjalankan membuat branding pada 

perusahaan fiktif untuk kepentingan 

postingan       instigram         Mutualist. 

Dikerjakan hingga minggu ke-16 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Pekerjaan yang dilakukan penulis selama menjalankan praktik kerja magang di 

Mutualist Creatives mencakup desain layout brosur dan prospectus, branding dan 

illustrasi. 

3.3.1. Brosur ABC Kids 

3.3.1.1. Briefing 

Penulis mendapat brief mengenai pengenalan singkat sekolah ABC Kids 

yang didalamnya terdapat Preschool, Kindergarten, Elementary dan 
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Junior High School. Kemudian penulis diarahkan untuk membantu 

membuat alternatif desain brosur Preschool, Kindergarten, Elementary 

dan Junior High School agar terlihat esklusif namun tetap terasa 

menyenangkan. Dengan menggunakan elemen desain organik yang sudah 

dibuat oleh Senior Graphic Designer di Mutualist. Brief ini dilakukan 

dengan menggunakan WhatsApp. 

 

Brief ini dilakukan di grup khusus untuk tim berdiskusi bersama 

membahas proyek yang akan dikerjakan sebelum diberikan kedalam grup 

umum untuk di review oleh Creative Director untuk kemudian diberikan 

kepada klien. 

3.3.1.2. Konsep 

Setelah mendapatkan briefing melalui WhastApp, penulis mecari beberapa 

referensi desain brosur melalui Pinterest yang menggunakan desain 

elemen organik. 

 

Gambar 3.2. Brief brosur ABC Kids via WhatsApp  

Gambar 3.3. Konsep Warna 



10 

 

 

 

Pada proyek ini konsep seperti warna sudah ditentukan oleh pihak 

Mutualist Creatives. Penulis hanya melanjutkan dan mencoba membantu 

untuk membuat alternatif desain layout untuk brosur dengan cara 

menggabungkan beberapa referensi yang didapat dari Pinterest. 

3.3.1.3. Proses Pertama 

Setelah mendapatkan referensi desain, penulis mencoba merealisasikan 

desain dan layout menggunakan Adobe Illustrator 2020 dengan ukuran 

artboard A4 yaitu 29,7cm x 21,0cm dibagi menjadi 3 bagian. Dengan 

elemen desain yang sudah dibuat pihak Mutualist dan konten yang sudah 

diberikan oleh pihak ABC Kids penulis membuat tiga alternatif desain 

sebagai berikut:  

          

 Gambar 3.5. Proses desain layout brosur alternatif 

Gambar 3.4. Referensi dari Pinteres 
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Penulis mencoba mengembangkan layout sesuai referensi yang 

penulis dapat melalui Pinterest. Penulis memasukan banyak elemen desain 

agar terlihat menyenangkan.          

3.3.1.4. Revisi Pertama 

Revisi dilakukan melalui Google Meet. Setelah di review, ternyata layout 

yang penulis buat dirasa sangat berantakan, terasa terlalu penuh dan sulit 

untuk dibaca. Elemen desain yang terlalu banyak membuatnya terlihat 

tidak nyaman untuk dilihat ditambah lagi elemen yang bertabrakan dengan 

tulisan benar-benar membuat sangat sulit untuk dibaca. 

 

Akhirnya  penulis diminta mengubah ulang semua desain yang 

telah penulis buat untuk didesain lebih simple, terasa elegan namun tetap 

bisa berkesan menyenangkan. 

3.3.1.5. Proses Kedua 

Setelah mendapat revisi penulis mencoba mengurangi elemen yang 

digunakan sebelumnya agar tidak terlihat penuh. Dan mengubah layout 

dengan grid yang lebih baik agar lebih mudah untuk dibaca. 

Berikut merupakan hasil desain brosur yang penulis kerjakan 

setelah revisi pertama yang dilakukain melalui Google Meet: 

Gambar 3.6. Revisi brosur alternatif via Google Meet 
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Penulis mencoba menggunakan elemen yang sama agar tidak 

menggunakan banyak bentuk supada tidak terkesan terlalu ramai dan sulit 

untuk dibaca. 

3.3.1.6. Revisi Kedua 

Revisi kedua dilakukan melalui PDF yang dikomentari langsung oleh 

Creative Director Mutualist. Beliau memberikan arahan dan masukan 

tentang desain yang harus diperbaiki. Mulai dari layout, menurut beliau 

layout yang penulis buat dirasa masih kurang rapih, grid system yang 

digunakan masih belum sesuai dan maksimal. Adanya elemen-elemen 

tidak penting yang akan lebih baik jika dihilangkan saja. Warna dari font 

yang dianggap terlalu berlebihan. Hingga elemen desain yang terlihat, 

masih repetitif. 

Berikut komentar yang diberikan oleh Creative Director Mutualist 

Creatives kepada penulis melalui PDF: 

Gambar 3.7. Proses desain layout brosur alterantif kedua 
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Banyaknya kesalahan grid system dan elemen yang masih repetitif 

membuat Creative Director merasa desain layout yang dikerjakan penulis 

masih sangat mengecewakan. Sehingga pengulis diminta untuk membuat 

ulang desain brosur tetapi bisa mengambil beberapa elemen dan layout 

yang dirasa masih bisa dikembangkan.  

3.3.1.7. Final Art  

Setelah mendapat revisi yang kedua, penulis membuat desain layout sesuai 

arahan dari komentar yang disampaikan melalui PDF sebagai berikut: 

            

Gambar 3.8. Komentar desain layout brosur alternatif file PDF 

Gambar 3.9. Hasil akhir brosur penulis 
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Setelah dirasa cukup, untuk finishing akhir dialihkan kepada teman 

sesama Junior Graphic Designer untuk dicek Kembali sebelum akhirnya 

diberikan kepada klien. 

3.3.2. Prospectus ABC Kids 

3.3.2.1. Briefing 

Penulis mendapat brief  melalui WhatsApp untuk membantu membuat 

layout sebagian halaman prospectus ABC Kids. Elemen desain prospektus 

dibuat selaras dengan elemen yang terdapat pada brosur. Desain layout 

dibuat lebih universal karena konten prospectus mencakup seluruh 

tingkatan pendidikan yang ada didalam ABC Kids 

 

Karna isi konten cukup banyak, penulis dan tim membagi konten 

agar lebih cepat diselesaikan. Saat pembagian konten, penulis 

mendapatkan bagian terakhir halaman prospectus. 

3.3.2.2. Konsep 

Setelah mendapatkan brief melalui WhatsApp, penulis mencari referensi 

melalui Pinterest yang akan digunakan sebagai referensi desain layout 

pada buku prospectus ABC Kids. Untuk konsep warna dan juga elemen 

Gambar 3.10. Hasil akhir brosur penulis 
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desain masih menggunakan konsep awal yang sebelumnya digunakan pada 

brosur ABC Kids. 

 

Berikut adalah contoh dari referensi untuk desain layout yang 

penulis dapatkan melalui pinterest. Referensi ini dipilih karena sesuai 

dengan konsep awal yang terlihat elegan namun tetap menyenangkan. 

           

 

Pada proyek ini hampir sama dengan proyek sebelumnya. Karena 

sudah ditentukan konsep oleh Mutualist. Penulis membantu mencari 

reverensi layout untuk membantu membuat alternatif desain brosur. 

3.3.2.3. Proses Pertama 

Pada proses pertama, penulis diminta untuk membuat alternatif tamplate 

desain layout tanpa memasukan konten yang sudah diberikan oleh pihak 

ABC Kids. Penulis membuat tamplate desain layout untuk bagian 

copyright, daftar isi dan juga bagian halaman isi prospectus. 

Gambar 3.12. Referensi Pinterest layout prospectus 

Gambar 3.11. Konsep warna ABC Kids 
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Berikut gambaran proses membuat desain layout untuk halaman 

buku prospectus yang penulis buat menggunakan Adobe Illustrator 2020:  

            

Desain prospectus ini menggunakan konsep mirror dua bahasa 

yaitu bahasa Indonesia dan Inggris. Penulis membuat beberapa pola 

elemen yang sama agar simple, tidak terkesan terlalu penuh seperti yang 

penulis buat saat mendesain brosur. Tetapi karena konten belum tersedia, 

penulis cukup kesulitan membuat tamplate untuk desain layout halaman 

buku prospectus. Olehkarena itu, penulis menggunakan referensi dari 

Pinterest untuk membantu penulis membuat desain layout prospectus. 

3.3.2.4. Revisi Perama 

Setelah menyelesaikan tamplate desain layout untuk alternatif prospectus, 

penulis mendapatkan revisi oleh Creative Director dikirim melalui file 

PDF.  Menurut beliau, tamplate copyright dan daftar isi sudah cukup baik 

dan bisa digunakan. Namun sisanya masih sangat kurang karena elemen 

desain yang repetitif membuat orang yang melihat akan jenuh dan malas 

untuk membaca. Sehingga desain isi prospectus yang penulis buat harus di 

takeout. Jadi untuk tamplate yang digunakan pada bagian isi halaman  

prospectus menggunakan hasil tamplate yang telah didesain oleh Senior 

Graphic Designer dan teman sesama Junior Graphic Designer.  Desain 

yang mereka buat lebih sesuai dengan standar kenyamanan dan keindahan 

Gambar 3.13. Alternatif desain layout prospectus 
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untuk membaca buku yang memuat banyak informasi seperti halnya 

prospectus. 

 

 

 

Tetapi pada bagian cover buku yang penulis buat walaupun masih 

terasa kurang baik, namun tetap dipertahankan untuk dicoba 

dikembangkan kembali sebangai alternatif desain cover prospectus 

nantinya. 

Gambar 3.14. Revisi alternatif desain layout prospectus 
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3.3.2.5. Proses Kedua 

Setelah selesai menentukan tamplate desain layout, penulis dan tim yang 

memegang proyek prospectus memasukan isi konten yang telah disiapkan 

oleh pihak ABC Kids kedalam tamplate desain yang telah di approve 

sebelumnya oleh Creative Director. Karena penulis mendapatkan bagian 

halaman isi terakhir prospectus penulis menggunakan tamplate yang sudah 

disesuaikan oleh teman sesama Junior Graphic Designer lainnya. 

          

 

Lalu penulis memasukan konten dan menyesuaikan layout sesuai 

kebutuhan isi yang dimiliki oleh setiap halaman isi prospectus. Karena 

konten yang diberikan oleh pihak sekolah ABC Kids belum lengkap 

semua. Penulis dan tim hanya memasukan konten yang tersedia saja. 

Setelah desain yang penulis buat selesai, desain dialihkan kembali kepada 

Junior Graphic Designer lainnya untuk disatukan menjadi satu file PDF 

Gambar 3.15. Proses kedua Layout Prospectus 
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yang nantinya diberikan kepada Creative Director Mutualist Creatives. 

Dan kemudian akan diserahkan kepada klien yaitu pihak sekolah ABC 

Kids untuk me-review dan mencoba  melakukan test print. 

3.3.2.6. Revisi Kedua 

Beberapa minggu setelah mengirim desain prospectus. Creative Director 

memberikan file PDF dari review yang dibuat oleh pihak sekolah ABC 

Kids tentang desain prospectus yang telah dibuat. 

 

 

Menurut pihak sekolah ABC Kids headline yang ada masih kurang 

senada. Hal ini dikarena adanya kesalahan komunikasi yang terjadi antara 

penulis dan tim dan kurangnya ketelitian. Dan adanya bagian layout yang 

Gambar 3.16. Revisi Layout prospectus oleh klien 
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dirasa masih sangat berantakan. Pihak sekolah juga meminta untuk 

ditambahkan beberapa ilustrasi didalah prospectus agar terkesan tidak 

membosankan dan terasa menyenangkan. 

3.3.2.7. Final Art 

Setelah membaca dengan seksama PDF revisi yang diberikan oleh pihak 

sekolah ABC Kids. Penulis melengkapi konten Bahasa Indonesia yang 

telah diupdate oleh pihak sekolah ABC Kids. Dan tidak lupa pula 

memperbaiki elemen, layout dan ilustrasi sesuai dengan revisi yang 

diberikan oleh mereka. 

 

 Gambar 3.17. Proses revisi Layout konten halaman isi prospectus 
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Karena penulis mendapatkan sedikit revisi pada bagian desain 

layout dan telah menyelesaikan serta memperbaiki beberapa elemen dan 

membuat illustrasi. Penulis diminta untuk membantu tim menyelesaikan 

beberapa bagian yang masih kekurangan illustrasi. 

 

 

Penulis membantu membuat ilustrasi burung hantu dan juga anak-

anak burung hantu yang menggambarkan murid dan juga guru yang 

sedang melakukan proses belajar mengajar. Illustrasi dibuat berbentuk 

hewan agar terkesan netral pada bagian gender. Penulis juga membuat 

illustrasi ulat sesuai dengan request yang diberikan oleh pihak sekolah 

Gambar 3.18. Proses membantu revisi Layout prospectus 
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ABC Kids. Dan juga penulis membuat icon berbentuk hewan yang 

melambangkan nilai utama yang ditanamkan pihak sekolah ABC Kids 

kepada siswanya. 

 

 

Beberapa icon dan ilustrasi yang terdapat pada prospectus penulis 

gambar melalui Adobe Illustrator 2020, kemudan diubah satu persatu 

kedalam file PNG agar mempermudah pengeditan didalam Adobe 

Indesign. Setelah itu, penulis memberikan semua file yang telah penulis 

selesaikan kedalam bentuk file PDF kepada teman sesama Junior Graphic 

Designer di Mutualist Creatives. Yang nantinya prospectus akan 

diserahkan kepada Creative Drirector Mutualist untuk diberikan kepada 

pihak sekolah ABC Kids.  

3.3.3. Postingan Instagram Mutualist 

3.3.3.1. Briefing 

Pada proyek ini penulis diberikan brief untuk membuat branding pada 

sebuah proyek fiktif yang dibuat oleh Senior Graphic Designer untuk 

kepentingan postingan feeds Instagram Mutualist Creatives. Briefing 

diberikan melalui PDF.  

Berikut fiktif creative brief  yang diberikan oleh Senior Graphic 

Designer kepada tim dalam bentuk file PDF: 

Gambar 3.19. Proses pembuatan ilustrasi 
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Pada proyek ini penulis diminta untuk menuangkan kreavitas sebebas 

mungkin namun tetap melakukan arahan sesuai prosedur dalam mem-

branding suatu merk agar tetap terlihat propesional. 

3.3.3.2. Konsep 

Setelah mendapat brief, penulis menentukan warna sesuai dengan brand 

voice/brand mantra yang terdapat pada PDF creative brief yang telah 

diberikan. 

               

 

Penulis menggunakan warna-warna yang cukup mempresentasikan 

brand mantra yang telah diberikan yaitu jollification, entertainment, 

lighthearted, pleasure, dan refreshment. 

Gambar 3.20. PDF creative brief Read n’ Leap 

Gambar 3.21. Colour Pallete Read n’ Leap 
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3.3.3.3. Sketsa 

Setelah menentukan konsep penulis memulai untuk membuat sketsa logo 

untuk Read N’ Leap. Sketsa dibuat untuk memberikan gambaran kasar 

pada logo dan maskot sebagai berikut: 

 

 

Sektsa dibuat untuk mempermudah penulis dalam mengkonsep 

desain. Yang nantinya digunakan untuk patokan lalu dijadikan dalam 

bentuk digital.  

3.3.3.4. Proses Pertama 

Setelah membuat sketsa kasar, penulis membuatnya dalam bentuk digital 

menggunakan Procreate. Penulis memadukan warna yang telah ditentukan 

kedalam digitalisasi logo dan juga maskot.  

      

      

Gambar 3.22. Sketsa logo dan maskot 

Gambar 3.23. Digitalisasi logo Read n’ Leap 
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Kemudian penulis membuat supergrafik yang diambil dan 

dikembangkan dari bagian elemen logo Read N’ Leap yang telah penulis 

buat. Supergrafik ini terdiri atas mata, lambang infinity dan secangkir 

minuman. 

3.3.3.5. Revisi Pertama 

Creative Director memberikan revisi atas hasil yang telah  dikerjakan 

penulis melalui Google Meet. Menurut beliau, desain logo yang penulis 

buat terlalu abstrak pada bagian icon yang terdapat pada logo. Sehingga 

kurang tirlihat jelas makna pada logo. 

 

Dan lambang infinity yang terdapat pada logo dirasa sangat 

berlebihan. Beliau juga merasa, maskot terlalu terlihat seperti etnis asia 

pada umumnya. Jadi beliau meminta untuk menubah desain keseluruhan 

maskot, menghilangkan lambang infinity dan mengubah icon logo. 

3.3.3.6. Proses Kedua 

Setelah melakukan revisi melalui Google meet, dengan menggunakan 

Procreate penulis mencoba menghilangkan ikon infinity pada huruf e dan 

Gambar 3.24. Google Meet revisi Read n’ Leap 
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a. Penulis membuat logo e dan a dalam bentuk huruf biasa namun tetap 

menjadikannya satu kesatuan. Penulis juga membuat ikon abstrak yang 

terinspirasi dari balon kata yang biasa terdapat pada komik yang diberikan 

mata, dimana untuk membaca komik harus menggunakan mata. 

 

 

 

Ilustrasi dibuat dengan mata yang lebih besar agar menghilangkan 

kesan Asia. Ilustrasi terinspirasi dari buah tomat yang melambangkan 

kesehatan untuk mata dan kucing yang melambangkan bersantai. Disini 

penulis juga mencoba membuat font masih menggunakan procreate 

kemudian akan dijadikan font melalui website Chaligraph. 

3.3.3.7. Revisi Kedua 

Setelah itu penulis memasukkan seluruh hasil dalam satu file PDF. Revisi 

pun diberikan melalui PDF dengan cara memasukan komentar 

Gambar 3.25. Proses Kedua 
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kedalamnya. Revisi yang diberikan oleh Creative Director lebih kepada 

masalah warna yang kurang terlihat kontras. 

 

 

Jika untuk masalah teknis dan hasil dari logo, font, dan juga 

ilustrasi dirasa sudah cukup baik. Penulis hanya tinggal menyesuaikan 

logo, font, dan ilustrasi kedalam sebuah postingan untuk dimasukkan 

kedalam Instagram. 

 

3.3.3.8. Final Art 

Pada saat final art terjadi perubahan, yang awalnya akan dijadikan dalam 

bentuk postingan Instagram diubah ke Story Instagram. Penulis pun 

membuat logo, ilustrasi dan font kedalam bentuk video dan GIF. 

Gambar 3.26. Revisi Kedua 
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Proses pembuatan ke dalam video penulis lakukan menggunakan 

procreate untuk menciptakan animasi simpel pada bagian logo dan juga 

ilustrasi. Untuk video logo penulis menggunakan 42 frame sedangkan 

untuk ilustrasi penulis menggunakan procreate hanya untuk menyesuaikan 

ukuran frame pada insta story. 

 

 

Setelah itu penulis menggunakan aplikasi VN untuk memasukan 

suara kedalamnya. Untuk sound Design pada logo penulis menggunakan 

suara penulis sendiri. Sedangkan pada ilustrasi penulis menggunakan 

sound gratis yang sudah tersedia. Berbeda dengan video, GIF hanya 

menggunakan procreate tanpa menggunakan aplikasi VN karena GIF tidak 

perlu memasukan sound kedalamnya. 

 

Gambar 3.27. Final Art Video 

Gambar 3.28. Final Art GIF 
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3.4. Kendala yang Ditemukan 

Kendala dan kesulitan yang penulis rasakan ketika menjalankan proses kerja 

magang pada masa pandemi ini adalah: 

1. Jaringan, jaringan kos yang tidak stabil membuat penulis kesulitan dalam 

mengikuti meeting online dan komunikasi. Karena uang yang pas-pasan 

membuat penulis tidak bisa membeli paket kuota. 

2. Menggunakan Adobe Indesign, penulis kesulitan dalam menggunakan Adobe 

Indesign dalam membuat layout. Karna saat masa perkuliahan tidak ada 

materi khusus untuk mempelajari Adobe Indesign. Sehingga penulis terbiasa 

menggunakan Adobe Illustrator untuk membuat layout. 

3. Waktu, Karena sistem Work From Home waktu kerja terasa 24 jam. Penulis 

cukup kesulitan membagi waktu magang dengan kerja sambilan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kuliah. 

4. Sakit, karena penulis tinggal sendiri di kos ketika mengalami sakit yang cukup 

parah penulis cukup kesulitan untuk memberi kabar pada pihak kantor. 

3.5. Solusi Atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi yang Penulis lakukan atas kendala yang dihadapi selama proses magang 

adalah:  

1. Jaringan, karena penulis tidak mampu membeli kuota internet. Ketika 

mendesak penulis pergi ke SDC ataupun UMN untuk menggunakan fasilitas 

wifi gratis. 

2. Menggunakan Adobe Indesign, penulis belajar melalui Youtube dan juga 

teman sesama magang yang mahir dalam menggunakan Adobe Indesign. 

3. Untuk masalah management waktu, penulis menggunakan bantuan alaram 

handphone dan juga menempelkan note didekat laptop. 

4. Ketika sakit, penulis berusaha memanfaatkan Google keyboard didalam 

telepon genggam untuk membantu penulis mengetik pesan melalui suara. 


